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A. Pengertian Akhlaq

Kata "Akhlag" Berasal dari bahasa Arab T W BT
yang artinya : perangai, Akhlag (budl vpekerti , watak,
tabtat). D)

Sedang dari segi istilah, Akkhlaq ialah : "Sikap
mental atau watak yang terjabarkan dalam bentuk berfikir,
berbicara, bertingkah laku dan sebapgainys, atau bisa juga

disebut ekspresi jiwa".z)

Adapun menurut Imam Ghazall, bahwa Allah sendiri-
lah Yang Maha Suci menjadikan segala gerak hamva-Nya yang
tidak dikeluarkan-Nya gerak-gerak itu dan kekuasaan ham-

ba-Nya sendiri atas jalan usaha.B)

Menurut Prof, Dr. Ahmad Amin, "Akhlag ialah me-

nangnya keinginan dari beberapa keinginan manusia donsan

lH. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonegia, Yayasan Pen-
terjemah / Pénafsir Al Qur'an, Jakarta, Cet. T , 1935 ,
hal, 120.

2Shnddiq dan Shalahuddin Chairi, Karmus Istilah Ararq
Sienttarama, Jakarta, "ect. I, 198%, hol, 19

5Imam Al Ghazali, Ihya' Ulumuddin Jilid I ,Terjemahan
Ismail Ya'kub, CV, Faizan, Jakarta, Cet,12, hal. 397.
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langsung berturut-turut".“)

Dari beberapa definisi cdi atas dapat disimpulkan
bahwa akhlaq adalah suatu sikap mental yang meresap pada
jiwa manusia yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan

dengan mudah tanpa membutuhkan pemikiran yang berulang-

ulang serta kontinyu dalam perbuatannya.

Dan sikap mental tersebut bila melahirkan perbua-
tan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat Islam,
maka perbuatan tersebut dinilai sebagal perbuatan yang
mulia Akhlaqul Karimah). Sebaliknya jika  kehendak dan
keinginan tadi menimbulkan perbuatan yang tercela menurut
pandangan syariat Islam, maka perbuatan tersebut dinilai

sebagai akhlaq yang tercela (Akhlaqul Madzmumah) .

Perkataan Akhlag mempunyai pengertian yang hampir
sama dengan "Etika'" dan'Moral'. Etika berasal dari bahasa
Yunani "Ethos'", sedang moral berasal dari bahasa 1latin

5)

"Mores', keduanya mempunyai arti "kebiasaan".

Antara pengertian akhlag dan moral terdapat perbe-
daan. Moral hanya mengandung arti laku perbuatan lahiri-
yah, motif yang mendorong perbuatan bermoral hanyalah ber

nilai materia atau ajaran filsafat moral saja. Sifatnya

bprof. Dr. Ahmad Amin, Ftika (Ilmu Akhkag), Bulan
Bintang, Jakarta, 1975, hal. 62.

5Dr. H. Hamzah Ya'kub, Etika Jslam, CV. Diponegaro,
Bandung, Ce&. I1T7, 1973, hal. 12.
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sekuler, duniawi. Sikap itu ada selama ikatan-ikatan ma-
teri itu ada, penilaian manusia seméta, ingin dipuji,
dihormati dan lain-lain, yakni sikap yang tak punya hubu-
ngan dengan Tuhan Yang Maha Esa, konsekwensinya mudah
berubah dan hilang. Sedang akhlaq sebagai ciri khas dalam
istilah Tslam merupakan perbuatan suci, yakni perbuatan
yang keluar dari lubuk hati yang dalam, kekuatannya sang-
at hebat. Hal ini disebabkan kerena akhlaq dalam.pandang-
an syariat Islam adalah perbaatan luhur yang mempunyai
hubungan sangat erat dengan Zat Yang Maha Kuasa , yaltu
Allah SWT., perbuatan-perbuatan tersebut merupakan produk

6)

dari keyakinan akan ke-Fsaan Allah.

Tujuan Akhlagq

Pada uraian yang lalu telah diuraikan tentang

beberapa sifat yang terpuji menurut pandangan syariat
Islam. Sifat-sifat tersebut merupakan ketinggian nilai

rohani manusia. Nilai-nilai tersebut perlu dipertahankan
dalam rangka memenuhi tugas hidup sebagai Khalifah dibumi
Untuk mempertahankan nilai-nilai tersebut Islam memberi-
kan dasar yang diperlukan manusia untuk kearah itu yakni
Aqidah Tauhid. Sebégai penjabaran ajaran tauhid ini akan

didapati keserasian hidup, yakni hubungan manusia dengan

6

Drs. Nasruddin Razak, Dienul Islam, PTf. Al Ma'arif,
Bandung, Cet., IV, 1981. ! «l 38-39
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Khalignya, serta manusia dengan sesamanya yang seimbang.
Oleh karena itulah intisari dari ajaran Islam dititik-
beratkan pada pendidikan etika atau akhlag. Hal ini ideal
dengan sabda Rasulullah SAY.

O oM 210D (B STHN r\,.Lé::Du. (.‘é\( <:&.40Lc\

Artinya : "Sesungguhnya aku diutus ha9yalah untuk menyem-
purnakan keutamaan Akhlaq',

Nilai yang dibawa Nabi Muhammad saw. adalah uni-
versil dan abadi , universil artinya untuk seluruh ummat
manusia, abadi artinya berlaku sampai akhir 2zaman. Inti
ajaran Islam adalah mengadakan bimbingan bagi kehidupan
mental dan jiwa manusia, sebab dalam bidang inilah terle-
tak hakekat manusia. Kehidupan jiwa inilah yang menentu-
kan bentuk kehidupan lahir. Keseluruhan sejarah hidup dan
perjuangan Nabi Muhammad saw. Menjadi bukti Dbagl kita
akan kebenaran ucapan beliau, Di masa muda hingga dewasa
sampai terutus penuh sebagai rasul dengan bukti-bukti se-
jarah, tidak dijumpai cacat dalam sejarahnya . Walaupun
beliau hidup dikalangan masyarakat Jahiliyyah, pribadinya
yang agung tidak terpengaruh oleh keadaan lingkungannya.
justru karakternyalah yang kemudian merubali secara revo-

losioner kehidupan,manusia‘Jahiliyyah menjadi masyarakat

7Bulughul Maram, Diterjemahkan K.H. Kahar Masyhur ,
Penerbit Rineka Cipta, Jakarta, TT, hal. 400,
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Yyang beragama. Dimana anggota-anggota masyarakat itu ter-
diri dari manusia-manusia baru, menjadi umat yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan, baik lawan ataupun kawan meng-
agumi akan keluhuran akhlagnya, sehingga masyarakat pada
waktu itu memberikan gelar "Al Amin" (terpercaya). Suatu
gelar yang belum pernah diperoleh manusia manapun di du-
nia ini. Gelar tersebut diperolehnya ketika beliau masih
menjadi anggoté masyarakat biasa, sebelum diangkat menja-

di Rasul dan Nabi.

Di Balam Al Qur'an juga mengatakan bahwa beliau
adalah seorang Rasul yang memiliki akhlaq yang . agung ,
perlu dijadikén contoh oleh manusia, dengan ungkapan '"Us-
watun Hasanah" (teladan yang baik) bagi manusia. Yaitu

dalam surat Al Ahzab ayat 21
‘12}3d£3 ‘QF°\\)EE::::::>-éj{Jﬁ5":J‘ rﬂS&Jh9 Yooz 2

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) Dbagi
orang yang mengharap (Rahmad) Allah dan (keda-
tangan)8§ari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah",

Kitanya akhlaq beliau itulah yang menjadi modal

besar hidup sebagal pemimpin umat. Sebagai pemimpin yang

8Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemah, Yaya-
san Penyelenggara Penterjemah Al Qur'an, Jakarta, Pelita
IIT / tahun IV / 1982 / 1983, hal. 670.
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berwibawa,beliau mempunyai gaya tarik yang hebat, ketika
menjadi pemimpin umat, akhlaglah yang menjadi intisari
ajarannya. Manusia disuruhnya beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT., diajarkan pula pada manusia untuk memperkuat
tali persaudaraan (Silaturrohmi), memuliakan tamu, mem

perbaiki hubungén tetangga, mencintai manusia sebagaimana
mencintai dirinya sendiri, menghormati yang lebih tua dan
menyayangi yang lebih muda, diajarkannya untuk men jadi
orang yang sopan, penyantun, dermawan, ditun jukkan pula
bahwa tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah,
Diwasiatkan kepada manusia agar setla memegang amanat ,
menepati janji dan jujur, selalu melaksanakan kewajibanya
sebelum menuntut hak. Apa yang diajarkannya selalu dicon-
tohkan sendiri dan memancar dari pribadinya yang luhur .

Perkataannya selalu konsekwen dengan perbuatannya. Sikap
munafiq adalah yang paling dibenci dan dilarang un tuk

melakukannya.

Rerdasarkan Uswah Hasanah Rasulullah, pendidikan
akhlaqul karimah adalah faktor penting dalam membina umat
atau bangsa. Suatu pembangunan tidaklah semata-mata di-
tentukan dengan faktor kekayaan dan besarnya dana .
Be tapapun melimpah-tuahnya kekayaan dan dama kalau manu-
sianya selaku pelaksana pembangunan tidak memiliki Akhla-
qul Karimah niscaya segala plening pembangunan akan be-

rantakan akibat penyelewengan dan korupsi. Demikian juga
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pembangunan tidak mungkin berjalan hanya dengan kesenang-
an melontarkan fitnah kepada lawan politik atau mencari-
mencari kesalahan orang lain. Yang diperlukan oleh pem-
bangunan adalah ; keikhlasan, kejujuran, jiwa kemanusiaan
yang tinggi, sesuainya kata dan perbuatan, prestasi kerjaa
kedisiplinan, jiwa didikasi dan selalu berorientasi kepa-
da hari depan dan pembaharuan. Oleh karena itu program
utama dan perjuangan pokok dalam segala usaha ialah per-
baikan akhlagq. Ta harus ditanamkan keseluruh lapisan dan
tingkatan masyarakat, mulai dari tingkatan atas sampai
tingkatan paling bawah., Tingkatan atas itulah yang wajib
memberi contoh dan teladan yang baik, sebab tingkatan

atas adalah merupakan cermin masyarakat.

Rasulullah sebagai pemimpin ummat dicontohkannya
sendiri akhlag yang mulia dalam praktek hidupnya. Yaitu
dengan jalan melaksanakan kewajiban-kewajiban dan larang-
larangan Allah. Diberikannya hak kepada yang bersangkutan
atas hak tersebut, baik yang berhubungan dengan Allah ma-
upun yang berhubungan dengan makhluq, dirinya sendiri,
orang lain dan lingkungannya dengan sebaik baiknya, se-
akan-akan melihat Allah, Dan apabila tidak bisa melihat
Allah , harus yakin bahwa Allah melihatnya. Dengan demi-
kian perbuatan itu dilaksanakan dengan 8enar dan sebaik-
baiknya, dan dilandasi dengan iman serta harap kepada

Allah, Semua ini adalah mengarah kepada  suatu tujuan
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Yaitu hidup di atas garis-garis atau norma-norma yang di-
ridhai oleh Allah, agar hidup di dunia ini teratur baik
dan benar. "Baik'" menurut ilmu akhlagq artinya , sesuatu
yang berguna untuk mencapai suatu tujuan, '"benar" artinya
hal yang sesuai dengan peraturan-peratutan yang berlaku.
Sedang tujuan hidup manusia secara obyektif, yakni menu-
rut cita-cita hati nurani manusia adalah kebahagiaan

hakiki yang universal dunia dan akhirat.

Faktor-faktor Pembentuk Akhlaq

Sustu persoalan yang penting dalam pembinaan eti-
ka bukan hanya dapat menghukumi perbuatan secara lahir
baik dan burﬁknya. Umumnya hal tersebut sudah ada ukuran
yang pasti yaitu peraturan agama dan undang-undang lain
yang berlaku. Namun yang lebih penting lagi adalah menge-
tahui latar belakang kejiwaan yang mempengaruhi dan men-
dorong perbuatan tersebut. Misal, perbuatan mencuri, di
samping nilai buruknya perbuatan tersebut, ahli etika me-
rasa perlu menyelidiki latar belakang dan faktor - faktor
pendorong dari dalam jiwa seseorang yang melakukan perbu-
atan tersebut, yakni adanya naluri untuk makan dam mem-
pertaruhkan hidup, namun naluri tersebut disalurkan lewat
jalan yang salah. Dengan diketahuinya faktor-faktor ter-
sebut akan membantu dalam upaya pendidikan akhlaq yang
baik,
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Dalam hal ini para ahli etika banyak berpendapat
mengenai faktor-faktor penting dalam pembentukan kepriba-
dian dan etika manusia. Ditinjau dari segi sumbegnya fak-
tor-faktor tersebut datang dari dua wunsur, yaitu dari
dalam diri manusia itu sendiri (Faktor lntern) dan dari

luar diri manusia itu sendiri (Faktor Ekstern).
1. Faktor Intern (Pembawaan)

Paktor pembawaan adalah merupakan suatu faktor
pembentuk yang daténg dari dalam diri manusia itu sendiri,
yang di dalamnya terdapat ; Instink (Naluri), keyakinan,
kemauan keras (Azam) dan kebiasaan. Adapun uraian tiap-

tiap faktor tersebut adalah sebagai berikut

a. Instink (Naluri)

Setiap tingkah laku manusia lahir dari suatu
kehendak yang digerakkan oleh naluri (Instink). Naluri
merupakan tabiat yang dibawa manusia sejak lahir, jadi
merupakan suatu pembawaan asli. Dalam bahasa Arab disebut
"Fitrah'", dan dalam bahasa lnggris disebuf Instinct. Me-
nurut James, Instink ialah suatu sifat yang dapat menim-
bulkan perbuatan yang dimaksud atau yang dituju dengan

terpikir lebih dahulu ke arah tujuan itu, serta tidak di-

dahului dengan latihan-latihan atas perbuatan itu.9)

9prof. Dr.:Ahmad Amin, Op. Cit, hal. 17.
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Ahli psykologi menerangkan berbagai macam naluri
(instink) yang ada pada manusia, yang menjadi pendorong

tingkah lakunya, antara lain

1) Naluri makan : bahwa begitu manusia 1ah}r telah
membawa suatu hasrat makan tanpa didorong oleh orang- la-
in,

2) Naluri berjodoh : laki-laki menginginkan wanita

dan wanita menginginkan berjodohan dengan laki-laki. Fir-

man Allah surat Al Imran ayat 14 :

- c3 A nal anallg

Artinya : "Dijadikan indah pada (panrdangan) manusia  ke-
cintaan kepada apa-apa yang diingini , yaitu
wanita-wiB%ta, anak-anak, dan harta benda yang
banyak".

3) Naluri keibu-bapakan : tabiat kecintaan orang
tua kepada anaknya dan sebaliknya kecintaan anak kepada
orang tuanya.

L4) Naluri bef-Tuhan : tabiat manusia mencari dan
merindukan Penciptanya yang mengatur dan memberikan rah-

mat kepadanya. Naluri ini disalurkan dalam hidup beragama.

Selain daripada insting tersebut, masih banyak la-
gi instink yang sering dikemukakan oleh ahli psykologi

misalnya : instink memiliki, instink ingin tahu, 4instink

1ODepartemen Agama RI, O cit, hal. 77.
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takut, instink suka bergaul, dan instink meniru.

Sungguh instink itu berbeda-beda pada pada manusia
sebagaimana dikatakan di atas. 'rerkadang seorang manusia
¥ aiberi kekuatan dalam suatu instink, dan diberi kelemahan
pada.instink lainnya. Banyak dari pemuda-pemuda mempunyai
persediaan instink untuk menghasilkan keahlian dalam ca-
bang kehidupan yang beraneka warna. Keahlian ini akan ke-
lihatan bila seseorang dapat memelihara keinginannya yang
baik dan mengetahui cara bagaimana agar semangat dan mem-
beri petunjuk pada apa yang seharusnya dikerjakan dan apa
Yang seharusnya ditinggalkan sehingga matanglah iinstink-
instinknya. Dan banyak orang-orang yang pada hari ani ki-
ta pandang tidak berharga, tetapi bila mereka kita peli-
hara dan kita didik instink-instinknya, dapatlah mereka
menjadi orang-orang yang mempunyai keahlian menurut keah-
lian menurut keadaan mereka, mungkin diantara mereka ada
Yang ahli atau bakat sebagai sastrawan, pelukis, pembuat
atau pengarang cerita, atau bakat-bakat yéng jarang atau

tidak perhah dimiliki oleh seseorang.
b. Keyakinan

Keyakinan atau kepercayaan merupakan kekua-
tan penggerak dari dalam jiwa manuisa, seseorang akan me-
lakukan sesuatu sesuai dengan apa yang diyakininya, kuat
lemahnya keyakinan serta macam ragamnya keyakinan akan

menimbulkan perbuatan yang berbeda nilai dan bentuknya.
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Rasulullah saw. bersabda :

. s . . .
. C-***<311~)<:i5>ALN L&y-a\(JSS‘J219<:3&f4)Lg\_ijiiii\&a\
Artinya : "Bahwasanya amal itu sesuai dengan niat . Dan

sesungguhnya sefiﬁp manusia akan memperoleh me-
nurut niatnya'.

Salah satu misal, percaya kepada kehidupan sesudah
mati dan mereka percaya pula bahwa kelakuan baik di dunia
ini akan mendapat balasan kebahagiaan di Surga, sedangkan
perbuatan kejahatan akan mendapatkan siksa di Neraka .
Jika perasaan harap kebahagiaan dén takut akan siksa ini
benar-benar ada dalam hati, maka hal 1ini akan menjadi
kekuatan penggerak‘dan perangsang untuk berbuat baik dan

meninggalkan yang jahat.

Kepercayaan atau keyakinan merupakan unsur penting
dalam menentukan hidup ini. ¥ekosongan atau hilangnya
kepercayaan pada diri manusia akan mengakibatkan kehi-
langan pegangan dalam hidup ini, akan menyebabkan pende-
ritaan, ia akan merana tanpa tujuan, gelisan di saat ke-

sulitan yang menyebabkan adanya kebosanan dalam hidup ini. .
c. Kebiasaan

Salah satu faktor penting dalam tingkah laku
manusia adalah "Kebiasaan'" atau '"Adat kebiasaan' , yang
maksudnya adalah suatu perbygtan yang selalu diulang -

ulang sehingga menjadi mudah dikerjakan.

HUprs. H. Hamzah Ya'kub, 0p.cit, hal. 7k.



Membuat adat kebiasaan, segala perbuatan paik atau
buruk menjadi adat kebiasaan karena dua faktor, ‘ yaitu
kecenderungan hati kepada suatu perbuatan wang disenangi
dalam pelaksanaannya, dan kecenderungan itu dipraktekkan

secara berulang-ulang.la)

Membiasakan suatu perbuatan yang baik sangatlah di
anjurkan dan bahkan diperintahkan, di dalam agama TIslam.
Walau mungkin tadinya kurang rasa tertarik hatinya untuk
selalu melakukannya, tetapi apabila terus-menerus dibia-
sakan, maka kebiasaan ini akan mempengaruhi sikap batinya
juga. Seperti halnya dalam hadits Nabi yang memerintahkan
orang tua untﬁk memerintahkan putra-putrinya melakukan
shalat mulai umur tujuh tahun, agar supaya anak sudah
terbiasa sejak kecil melaksanakan shalat, vang apabila
kewajibannya sudah sampai, dikala dia sudah mempunnyai
kewajiban shalat setelah akil baligh si anak sudah terbi-

asa dengan melakukannya.

Maka karena itu kebiasaan-kebiasaan berbuat baik
itu seyogyanya harus kita biasakan sejak kecil, dalam hal
ini kewajiban orang tua untuk membiasakan anak-anaknya -

dengan mendidiknya memhiasakan sejak kecil tersebut.

12pr. H. Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (Ah-

igg Mulia), Penerbit Pustaka Islam, Surabaya, 1987, hal.
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Memang yang harus didahulukan adalah menanamkan
aqidah, iman akan keyakinan akan kebenaran, terutama ter-
utama tentang adanya Allah dan segala yang diwajibkan un-
tuk diimani, sadar akan kewajiban, hatinya cenderung un-
tuk melakukan kewajiban itu adalah sangat penting dalam
mempertebal iman itu sendiri. Dengan iman seseorang akan
melakukan kewajiban—kewajiban amal shaleh yang diimaninya,
dan dengan banyaknya melakukan amal shaleh (beribadah )

akan mempertebal iman seseotang yang melakukannya.

Adapun cara untuk merubah adat kebiasaan, menurut
para ahli Ethica ialah dengan antara lain :

1) Adanya niat yang sungguh-sungguh tanpa  keragu-
ragwan untuk merubah kebiasaan atau adat yang lama dengan
adat yang baru.

2) Adanya keyakimnan, atau percaya bahwa adat atau
kebiasaan yang baru itu lebih baik dari paca adat lama.

3) Sesuatu yang menyebabkan penolakan pada kebiasan
lama dan sesuatu yang mendorong terhadap kebiasaan yang
baru harus selalu dihidup-Hidupkan.

L) Selalu mempergunakan kesempatan yang baik dalam
pelaksanaan adat yang baru.

5) Dalam melaksanakan niat itu hendaknya sesuai de-
ngan yang diniatkan, yaknl tidak bergeser atau menyalahii

pendirian dan niat semula, sekalipun ada kesukaran.lB)

131pid, hal. 50.



Banyak manusia yang terbiasa dengan kebiasaan- ke-
biasaan yang memberi madharat, baik terhadap dirinya mau-
pun terhadap orang lain. Adat kebiasaan ini wajib untuk
diubah, diganti dengan kebiasaan-kebiasaan yang sesual
dengan tujuan manusia yang sebenarnya, yaifu kebahagiaan

di dunia dan kebahagiaan di akhirat.
2. Faktor Ekstern

Faktor ekstern adalah merupakan faktor pemben-
tuk yang datang dari luar diri manusia, seperti faktor
pendidikan di rumah tangga dan pendidikan di sekolah dan

juga faktor lingkungan, Adapun uraiannya adalah sebagai

berikut :
a. Faktor pendidikan

Yang dimaksud pendidikan di sini adalah se-
gala pengajaran dan tuntunan yang didapat atau yang dite-
rima seseorang, yang dapat'membentuk dan membina kepriba-
diannya}q%edangkan yang dimaksud pendidikan mempengaruhi
diri seseorang, ialah faktor pendidikan itu turut mema-
tangkan dalam pembentukan kepribadian seseorang, sehingga

tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang diterimanya,

Pendidikan yang lazim diterima seseorang meliputi
pendidikan formal di sekolah dan pendidikan non formal di

luar sekolah,

l4prs. H, Hamzah Ya'kub, Op, Cit, hal. 82
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1) Pendidikan di dalam rumah tangga

Pendidikan di dalam lingkungan keluarga
sendiri atau di dalam rumah tangga termasuk bentuk pendi-
dikan non formal. Ia merupakan sumber yang banyak membe-
rikan dasar-dasar ajaran bagi terbentuknya akhlaq sese-
orang, sebab sebelum mereka keluar dari lingkungan kelu-
arganya, terlebih dahulu mereka keluar dari péngalaman
pengalaman dari lingkungan keluarganya sendiri, terutama
dari kedua orang tuanya, terutama sekali Ibu. Peggalaman-
pengalaman yang sampal padanya bailk disadari atau tidak,
semuanya akan gabung menjadi satu dalam membentuk mental

dan kepribadién si anak.

Pengalaman yang baik, akan memberikan dasar kewa-
Jaran yang baik pula. Seseorang yang besarkan dalam kelu-
arga yang beragama Islam, kemungkinan besar akan menjadi
orang Islam, Begitu juga bila diajari dan dibesarkan pada
keluarga Yahudi dan nasrani, ia tidak akan lepas dari pen

didikan yang diterimanya, kecuali ada unsur lain.

Jadi peranan orang tua, Ibu dan Ayah dalam mena-
namkan dasar-dasar keimanan dan contoh-contoh kelakuan
yang balk, kelak menjadi modal anak agar memiliki etika

Islam,

2) Pendidikan di sekolah
Pendidikan di sekolah merupakan faktor

pPenting dalam membentuk akhlaq anak didik . sekolah



54

sebagai lembaga pendidikan dan'pengajaran, yang di dalam-
nya terdapat sarana untuk mengembangkan bakat yang ada
pada anak didik, serta membimbing dan mengarahkan bakat
tersebut agar bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat de-

ngan sebaik-baiknya.

Dalam melaksanakan pendidikan akhlagq ini hendaknya
ada suatu pola yang dapat memberikan kesan yang sungguh-
sungguh bagi murid, pelajar dan mahasiswa, yang memun g-
kinkan teori-teori akhlaq dapat direalisir dan tercermin

dalam pergaulannya.

Di dalam sekolah guru sebagal wakil orang tua, ia
memegang peranan penting dalam melaksanakan pendidikan.
Apa yang diturunkan guru itulah yang berkesan dalam jiwa
anak, -sehingga sikap dan tindakan guru selalu ditiru dan
diteladani, terutama bagi anak yang belum dewasa . OUleh
karena itu guru wajib memberi contoh dan teladan yang ba-

ik terutama dalam bidang etika.
b, Faktor lingkungan

Selain faktor pendidikan, faktor 1lingkungan
Juga memiliki perénan yang tidak‘sedikit dalam pembentu-
kan akhlag seseorang. Ahli pengetahuan membagi lingkungan
atas dua bagian , yaitu : lingkungan alam (kebendaan) dan

lingkunpan pergaulan (kerohanian)}l5)ndapun yung dimaleaud

1oprof. Dr. Ahmad Amin; Op. Cit, hal. 41.
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di sini adalah lingkungan pergaulan kita sehari-hari, te-

tangga dan teman-teman kita tempat bergaul.

Lingkungan rumah tangga dan tempat bergaul yang
baik, suasana kehidupan yang tenang dan damai , rukun ,
Sederhana dan seimbang antara kebutuhan rchani dan juga
Jasmani, dekat dengan masjid dan rajin mendengarkan peng-
ajian agama Islam, Maka keadaan tersebut akan memberi pe-

ngaruh baik bagi orang yang tinggal dilingkungan tersebut,

Begitu juga bila lingkungan tempat tinggal terda-
pat tempat-tempat kemaksiatan, perjudian, ahli minim, jauh
dari tempat ibadah, keadaan acuh tak acuh, lingkungan se-

macam ini akan membawa pengaruh yang tidak baik.

0Oleh sebab itu, maka kita harus berhati-hati dalam
mencari teman dan tetangga, tempat bergaul dan bermasya -
rakat yang baik. Hubungan antar aksi ini akan berpengaruh
dalam kehidupan, masalahnya siapa yang lebih Dberpengaruh

itulah yang menjadi ikutan. Firman Allah surat 41 TIgsra'

ayat 84 :
12
. X - YT
. AkfgyoAUB£stqurA$\rg;rb AJJK&““’~AS‘(}%Q{CF’L}Q
Artinya : "Katakanlah: Tiap-tiap orang berbuat menurut
keadaannya masing-masing. Maka Tuhanmu 1ef%y
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya'.
18

Dopartemon Agama WT, Op, Git, hal., 437,
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Selain dari pada faktor-faktor yang tersebut di
atas, masih banyak lagi faktor-faktor yang juga mempunyai
peran dalam pembentukan c¢tika, baik faktor intern maupun
falktor ekstern,Aseperti : Conscience (suara hati), cita-

cita (ideal), dan faktor keturunan.

Dari beberapa faktor pembentuk etika yang  telah
disebut di atas, bergabung menjadi satu dan turut memben-
tuk kepribadian dan akhlag seseorang . Mana yang 1lebih
kuat pengaruhnya itulah yang memberi corak dalam hidupnya.
Tentu saja dalam pendidikan akhlaq tidak cukup digarap
hanya satu faktor, melainkan dari segala Jurusan , dari

mana sumber-sumber akhiag itu datang.
Dasar-dasar Akhlaq

Berbicara masalah etika tidak dapat lepas dari
pembicaraan tentang yang baik dan yang buruk, untuk mem-

bicarakan masalah ini harus ada pedoman yang kokoh, per-

manen dan universal.,

Dikalangan ahli pengetahuan - banyak . berpendapat
tentang yang baik dan yane buruk. Pernah mereka bzrpenda-
pat bahwa baik dan buruk itu ditentukan oleh adat kebia-
saan. Yakni dikatakan baik bila sesual dengan adat istia-
dat dan dikatakan buruk bila menyalahinya.17) Seperti

Y*rof. Pr. Ahmad Amin, Op. Cit, hal. 88.
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adat,bahwa bila ada seseorang dari keluarganya yang sakit,
tidak lekas mengundang dokter untuk mengobatinya; karena

milieunya tidak mengecamnya.

Dengan penyelidikan yang‘seksama, adat istiadat
atau adat kebiasaan seperti itu tidak dapat dijadikan se-
caré muthlag untuk mengetahul yang baik dan yang buruk,
karena sebagian dari perintah-perintah adat tersebut ti-
dak masuk akal dan merugilan, banyak adat yang salah me-
nurut bangsa tertentu, sementara bangsa lain mengatakan

baik.

Salah satu misal ; mengubur anak perempuannya hi-
dup-hidup, dikalangan sebagian suku bangsa Arab Jahiliyah,
mereka menganggap perbuatan biasa dan tidak tercela , Di
tengah-tengah orang Afrika (penduduk asli) kita tidak a-
man berjalan di sana, karena menurut keyakinannya, orang
asing tidak berhak‘berjalah diantara mereka, mereka Dber-

pendapat bahwa membunuh orang asing,tidak salah.

Di masa sekarang ini, adat semacam itu tidak dapat
kita benarkan dan bahkan kita tentang, karena banyak sa-
lahnya. Maka tidak tepatlah adat kebiasaan tersebut dija-

dikan ukuran baik dan buruk bagl perbuatan kita.lS)

Dengan argumentasi tersebut nyatalah bahwa adat is-

tiqdat terdapat kelemahan-kelemahan untuk di Jadikan

181914, hal. 90.
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sebaga® penentu perbuatan yang baik dan yang buruk. Masa-
lahnya adalah kebiasaan itu banyak sekalil macam ragamnya
serta berbeda-beda menurut waktu dan keadaan. Paga setiap
waktu ia mengambil suatu watak dan sifat yang khusus dan

berbeda dari pada adat kebiasaan lainnya.

Dengan kebi jaksanaan Allah , agar manusia tidak
lagl berspikulasi dan meraba-raba dalam menentukan mana
yang baik dan mana yang buruk , maka diturunkan-Nya Al-
Qur'an., Ia bukan hasil kreatifitas manusia ahli,melainkan
wahyu Allah vang muthlaq kebenarannyae. Inilah dasar yang
tidak perbah khilaf dikalangan umat Islam, dari golomgan
awalan sampai'mutaakhirin. Ia adalah dasar hukum Islam
yang utama dan pertama. Ta berfungsi sebagai "Hudan Bay-
yinat" dan "Furgan"', yakni Al Qur'an itu sebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk
itu serta sebagai pembeda antara yang hak lan yang batil

(Al Bagarah ayat 185).19)

Di dalamnya terdapat mutiara-
mutiara akhlaq yang perlu dikaji dan dipraktekkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Selain Al Qur'an, Al Hadits adalah merupakan dasar
akhlaqul karimah yang kedua. Ia berfungsi, menetapkan dan
memperkuat hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Al-
Qur'an, memberikan perincian dan penafsiran ayat - ayat
Al Qur'an yang masih mujmal, memberikan Taqyid (persyara-

19

Departemen Agama RI, Op. Cit, hal. 45.
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tan) ayat-ayat Al Qur'an yang masih muthlag dan memberi-
kan Takhais (penentuan khusus) ayat-ayat yang masih umum,
menetapkan hukum atau peratutan yang tidak didapati dalam

Al Qur'an.eo)

Nabi Muhammad SAW. sebagai Rasul, beliau, adalah
figur pelaksana ketentuan-ketentuan pokok yang terdapat
dalam Al Qur'an, Disamping itu dengan bimbingan Allah, Ia
punya wewenang untuk menentukan yang baik dan yang buruk,
sehingga apa yahg keluar dari ucapannya bukanlah dari ke-
hendak hawa nafsunya sendiri. Firman Allah surat An-Najm
ayat 3-4

. smo- e MW ). ($54)l (s cabog
Artinya : "Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur' an).

menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapan itu tiada

lain hgfyalah wahyu yang diwahyukan (kepa-
danya) .

Oleh karena yang demikian, maka Jjaminan bagi diri
Rasulullah SAW., ia adalah manusia yang patut dicontoh,
ia memiliki budi pekerti yang agung. Firman Allah surat
Al Qalam ayat 4 : |

M“‘LT&C—L‘&

Artinya : "Dan sesungguhnya §§Tu benar-benar berbudi pe-
kerti yang agung'.

2Oprs. Fatchur Rahman, Ihtishar Musthalahul Hadits,

PT. Al Maarif, Bandung, Cet. I, 1981, hal. 47 - 49.
21

22

Departemen Agama RI, Op. Cit, hal. 871
Ibid, hal. 960.
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Al Qur'an sebagai wahyu ilahi dan Al Hadits seba-
gai sunnah Nabi, dua sumber inilah yang menjadi tolok
ukur baik dan buruknya etika manusia, karena pada hake-
katnya kedua sumber tersebut menetapkan satu ukuran ting-
kah laku moral, yang permanen dan universal , dan tetap
terus menerus benar sepanjahg masa dalam segala keadaan.
Sedangkan akal dalam hal ini mempunyal peran sebagal sua-
tu sarana atau alat untuk berijtihad terhadap apa - apa
yang ada di dalam Al Qur'an dan Hdalts, sererti menggali
ayat-ayat Al Qur'an yang membutuhkan penafsiran- penafsi-
ran, dan untuk dapat mengenali dan memilih antara hadits
yang mutawatir, shahih, khasan, dhaif dan sebagainya.
Pirman Allah surat Al Bagarah ayar 266 :

: Mr@@&@wm@sﬁ

Artinya : "Demikianlah Allah menerangkan ayat—aygETNya -
kepada kamu supaya kamu memikirkannya'.

Dari dasar inilan yang sanggup memberikan bimbing-
an kepada manusia agar nemiliki etika yang Islami. Apa
yang dikatakan baik menurut Al Qur'an dan Hadits itulah
yang sebenarnya baik, itulah yang menjadi pegangan dalam
kehidupan. Sebaliknya apa yang dikatakan buruk menurut
Al Qur'an dan Hadits, itulah yang sebenarnya buruk, wajib
kita menjauhinya, agar kita tidalr sesat dan selamat di

dunia dan dakhirat. Firman Allah surat Al Maidah : 92

’

231pid, hal. 67
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g aots Do N omablg Al 1oadlg

Artinya : "Dab taatlah kamu kepada Allah dan taatl
kepada Rasul-(Nya) dan berhati-hatilah".

2h1pid, hal. 177.

éﬂ)kamu



